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Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak yang terjadi sebagai akibat dari
buruknya asupan makan anak, kejadian infeksi yang berulang, dan tidak adekuatnya stimulasi psikosoial.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor dominan yang berhubungan dengan kejadian
stunting pada anak usia 6-23 bulan di Jakarta Barat tahun 2017. Penelitian dilakukan dengan desain cross
sectional, menggunakan data primer dengan jumlah sampel sebanyak 210 anak yang diambil dengan teknik
multistage random sampling dari 12 Posyandu pada 6 kelurahan dari 3 kecamatan di Jakarta Barat.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengukuran panjang badan anak dan melakukan
wawancara dengan responden.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebanyak 16,2 anak usia 6-23 bulan di Jakarta Barat mengalami
stunting. Hasil analisis bivariat dengan uji chi-square menemukan bahwa faktor-faktor yang berhubungan
secara bermakna dengan ke adian stunting pada anak usia 6-23 bulan di Jakarta Barat adalah suplementasi
vitamin A OR=3,62; 90 CI 1,144-8,939 dan tingkat pendidikan ibu OR=2,40; 90 CI 1,167-4,885. Hasl
analisis multivariat dengan analisis regresi logistik ganda menemukan bahwa suplementasi vitamin A
merupakan faktor dominan dari kegadian stunting pada anak usia 6-23 bulan di Jakarta Barat tahun 2017
setelah dikontrol oleh variabel capaian MAD, praktik pemberian kolostrum, dan tingkat pendidikan ibu
OR=4,00; 90 CI 1,402-11,436.

Berdasarkan hasil penelitian, saran untuk pihak Suku Dinas Kota Administrasi Jakarta Barat adalah perlu
dilakukan assessment untuk mengetahui mengapa anak yang masih berusia kurang dari 6 bulan sudah
diberikan susu formula, cakupan mendapatkan suplementasi vitamin A harus ditingkatkan hingga mencapai
100, perlu dilakukan penyediaan alat antropometri panjang badan yang baku untuk setiap Puskesmas dan
Posyandu, dan perlu dilakukan pelatihan mengenai prosedur yang baik dan benar dalam mengukur panjang
badan anak; saran untuk pihak Puskesmas dan Posyandu adalah perlu dilakukan pemantauan status gizi
berdasarkan indeks PB/U setiap 3 bulan sekali, perlu dilakukan pelatihan prosedur panjang badan kepada
kader, perlu dilakukan edukasi kepada masyarakat mengenal praktik pemberian makan yang tepat dan
pemanfaatan pelayanan kesehatan bagi anak; saran untuk peneliti lain adalah penelitian perlu dilakukan pada
skalayang lebih besar baik dari sisi jumlah sampel maupun wilayah, penggunaan variabel capaian minimum
dietary diversity, minimum meal frequency, dan minimum acceptable diet sebaiknya digunakan secara
berhati-hati dan pengukurannya dilakukan 2-3 kali pada hari yang berbeda, serta perlu dilakukan 24-hour
dietary recall untuk mengetahui keadekuatan asupan makan anak.

...... Stunting is the impaired growth and development that children experience as the result of poor nutrition,
repeated infection, and inadequate psychosocial stimulation. The objective of this research is to determine
the dominant factor related with stunting occurrence among children aged 6 23 months in West Jakarta
Region in 2017. This research was descriptive study with cross sectional design that using primary data and
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included 210 children taken with a multistage random sampling technique from 12 Posyandu on 6
administrative villages of 3 sub districts of West Jakarta region. Data collection was done by measuring
children's length and conduct interviews with respondents.

The result showed prevalence of stunting was 16,2. The Chi Square analysis showes that vitamin A
supplementation OR 3,62 90 CI 1,144 8,939 and mother's education level have a significant association with
stunting OR 2,40 90 CI 1,167 4,885. Furthermore, binomial logistic regression shows that vitamin A
supplementation as a dominant factor of stunting occurrence among children aged 6 23 months in West
Jakarta Region in 2017 after controlled by other variables minimum acceptable diet, colostrum feeding, and
mother's education OR 4,00 90 CI 1,402 11,436.

Based on this research, the recommendations for Suku Dinas Kesehatan in West Jakartaregion are to
conduct an assessment on why children aged less than 6 months already given the formula milk, to increase
the scope of vitamin A supplementation up to 100, to provide a golden standard anthropometric
measurements for each Puskesmas and Posyandu, and to train Puskesmas workers on how to measure
children's length with proper dan right procedure second, the suggestions for Puskesmas and Posyandu in
West Jakarta are to monitor children's nutrition status based on indices height for age every 3 months, to
train Posyandu workers about how to measure children's length with proper dan right procedure, and to
educate the community about appropriate feeding practice and child health care finally, the advice for
researchers are research needs to be done on alarger scale both in the number of samples and research
location, the use of minimum dietary diversity, minimum meal frequency, and minimum acceptable diet as
independent variables should be used in a careful way and the measurement of these variables need to be
done 2 3 times on the different days in addition, 24 hour dietary recall method need to be done to assess
children's dietary intake adequacy.



